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SKRIPSI EFEKTIVITAS BANTUAN KEMANUSIAAN... NUR AMALA... 
 

ABSTRAK 

 Food Security and Nutrition Analysis Unit (FSNAU) Somalia pada 20 Juli 

2011 menyatakan bahwa beberapa wilayah di Somalia terutama di bagian selatan 

tengah mengalami krisis kelaparan. Somalia merupakan wilayah terparah yang 

terkena krisis dari negara-negara di Tanduk Afrika lainnya. Diperkirakan terdapat 

empat juta penduduk Somalia yang terkena dampak krisis, dan satu juta jiwa, tiga 

perempatnya mengalami kelaparan. World Food Programme (WFP) merupakan 

salah satu badan kemanusiaan yang berada di bawah naungan PBB yang juga ikut 

terlibat dalam pemberian bantuan pangan di Somalia pada saat krisis kelaparan 

tahun 2011. WFP merupakan leading agency pada keseluruhan bantuan 

kemanusiaan di Somalia. WFP juga merupakan penerima bantuan kemanusiaan 

terbesar terkait dengan pemberian bantuan pangan di seluruh Somalia. Skripsi ini 

akan mengukur sejauh mana efektivitas bantuan kemanusiaan yang diberikan oleh 

WFP dalam menangani krisis kelaparan yang terjadi di Somalia pada tahun 2010 

– 2012. Hipotesis yang diajukan dalam skripsi ini adalah akan sulit bagi WFP 

untuk memaksimalkan efektivitas bantuannya mengingat kondisi Somalia yang 

masuk dalam kategori complex humanitarian emergency dan memungkinkan 

warga Somalia bergantung pada bantuan. Dalam skripsi ini digunakan konsep 

tentang ketahanan pangan dari WFP yang diukur dari IPC dan tolak ukur 

efektivitas bantuan kemanusiaan dalam kondisi darurat kemanusiaan kompleks 

melalui beberapa indikator yaitu keamanan dan tingkat kekerasan, infrastruktur, 

medis dan kesehatan masyarakat, dan pertanian dan ekonomi. Pada akhirnya 

ditarik kesimpulan yang mendukung hipotesis bahwa keadaan krisis kelaparan di 

Somalia sudah memasuki fase kelaparan yang merupakan fase paling parah dalam 

klasifikasi IPC dan dengan absennya pemerintah pusat serta adanya konflik yang 

menyebabkan warga Somalia hanya bergantung pada bantuan yang diberikan oleh 

WFP. 
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